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ABSTRAK

PENGARUH PEMERIKSAAN PAJAK DAN TINGKAT INFLASI 
TERHADAP PERKEMBANGAN PIUTANG PAJAK 

DI KANTOR PELAYANAN PAJAK MADYA 
PALEMBANG

Oleh:
Paskah Theresia Sihombing 

Pembimbing:
Ahmad Subeki, S.E., M.M., Ak. 

Hasni Yusrianti, S.E., MAAC, Ak.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah pemeriksaan pajak dan 
tingkat inflasi mempunyai pengaruh yang signifikan, baik secara simultan maupun 
parsial, terhadap perkembangan piutang pajak di Kantor Pelayanan Pajak Madya 
Palembang. Indikator yang digunakan adalah tindakan pemeriksaan pajak, tingkat 
inflasi dan perkembangan piutang pajak.

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang didapat dari Kantor 
Pelayanan Pajak Madya Palembang dan Badan Pusat Statistik per bulan mulai 
dari tahun 2009 sampai dengan 2011. Pengujian statistik yang digunakan adalah 
perhitungan uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, koefisien 
determinasi dan uji hipotesis.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemeriksaan pajak dan tingkat 
inflasi secara simultan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
perkembangan piutang pajak di Kantor Pelayanan Pajak Madya Palembang, yaitu 
dengan tingkat signifikan 0,041. Berdasarkan uji parsial, pemeriksaan pajak 
memiliki tingkat signifikan 0,059 sehingga tidak berpengaruh signifikan terhadap 
perkembangan piutang pajak. Sedangkan tingkat inflasi tidak berpengaruh 
signifikan terhadap perkembangan piutang pajak dengan tingkat signifikan 0,083.

Kata Kunci: Pemeriksaan Pajak, Tingkat Inflasi, Perkembangan Piutang Pajak
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ABSTRACT

THE INFLUENCE OF TAX AUDIT AND INFLATION LEVEL TO THE 
DEVELOPMENT OF TAX RECEIVABLES IN THE TAX 

SERVICE OFFICE MADYA PALEMBANG

By:
Paskah Thcresia Sihombing 

Supervisor:
Ahmad Subeki, S.E., M.M., Ak. 

Hasni Yusrianti, S.E., MAAC, Ak.

This research aims to determine whether the tax audit and inflation level 
have a significant efTect either simultaneously or partially, for tax receivables 
development at Tax Service Office Madya Palembang. The indicators are the 
audit act, inflation level and development of tax receivables.

This research uses secondary data obtained from Tax Office Madya 
Palembang per month starting frorn 2009 to 2011 which statistical tests are 
calculation of the classical assumption test, multiple linear regression analysis, 
determination coefficient and hypothesis testing.

The result indicates that tax audit and inflation level simultaneously have 
significant influence on the development of tax receivables at Tax Office Madya 
Palembang, which the significant level is 0,041. Based on partial test, tax audit 
has the significant level 0,059, so there is no significant influence on the 
development of tax receivables. Moreover there is no significant influence (0,083) 
on the inflation level to the development of tax receivables.

Keywords: Tax Audit, Inflation Level, The Development of Tax Receivables
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pajak merupakan sumber penerimaan negara yang sangat penting bagi

pelaksanaan dan peningkatan pembangunan nasional untuk mencapai

kemakmuran dan kesejahteraan masyarakat. Kontribusi penerimaan pajak 

terhadap penerimaan negara dari tahun ke tahun semakin meningkat, seiring 

dengan semakin menurunnya peranan dari sektor migas dalam penerimaan negara. 

Hal ini tidak lepas dari peranan pemerintah yang telah memperbaiki sistem 

perpajakan nasional agar bangsa Indonesia menjadi bangsa yang mandiri dalam 

pembiayaan negara dan pembiayaan pembangunannya dalam arti tidak terlalu 

tergantung pada pinjaman luar negeri.

Sistem pemungutan pajak yang dianut negara kita adalah berdasarkan pada 

self assessment, yaitu pemerintah memberikan kepercayaan penuh kepada Wajib 

Pajak untuk menghitung, memperhitungkan, menyetor dan melaporkan sendiri 

kewajiban perpajakannya sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan 

perpajakan. Sedangkan pemerintah dan aparatur pajak hanya membina, meneliti, 

mengawasi dan memeriksa proses pembayaran yang telah ditetapkan serta 

menerapkan sanksi perpajakan. Usaha pemerintah untuk meningkatkan 

penerimaan dari sektor pajak adalah dengan melakukan ekstensifikasi dan 

intensifikasi. Ekstensifikasi ditempuh dengan meningkatkan jumlah Wajib Pajak 

yang aktif sedangkan intensifikasi dapat ditempuh dengan meningkatkan 

kepatuhan Wajib Pajak, peningkatan kualitas aparatur perpajakan, pelayanan

..O'KA/Jr,
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prima terhadap Wajib Pajak dan pembinaan kepada para Wajib Pajak, 

pengawasan administratif, pemeriksaan, penyidikan dan penagihan pasif dan aktif 

serta penegakkan hukum.

Pada tahun 2012 ini Direktorat Jenderal (Ditjen) Pajak mengicar setoran 

Rp. 1.032,57 triliun naik dari target tahun lalu yang hanya Rp. 878,7 triliun 

(Daniel, 2012). Strategi Ditjen Pajak untuk melaksanakan target penerimaan ini 

adalah dengan penyempurnaan sistem administrasi pajak Sektor Pajak

Pertambahan Nilai, pengawasan secara lebih intensif pada sektor usaha tertentu

yang memberikan kontribusi signifikan terhadap penerimaan perpajakan,

pembinaan dan pemberian fasilitas perpajakan untuk sektor UMKM, peningkatan

penegakan hukum dibidang perpajakan dan penyempurnaan sistem piutang pajak

secara online, peningkatan kualitas SDM serta penyempurnaan sistem

pengendalian internal melalui peningkatan fungsi kepatuhan intemal. Pemerintah

berharap dengan adanya usaha tersebut bisa meningkatkan penerimaan negara dari

sektor pajak. Sehingga dengan demikian, Kantor Pelayanan Pajak mempunyai

peranan yang sangat besar dalam pelaksanaan administrasi perpajakan nasional.

Kantor Pelayanan Pajak Madya merupakan instansi vertikal Direktorat 

Jenderal Pajak yang berada di bawah dan bertanggung jawab langsung kepada 

Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Pajak. Fungsi Kantor Pelayanan Pajak yaitu 

melakukan pengumpulan dan pengolahan data, penyajian informasi perpajakan 

dan melaksanakan administrasi Kantor Pelayanan Pajak. Sehingga dengan 

demikian, Kantor Pelayanan Pajak mempunyai peranan yang sangat besar dalam 

pelaksanaan administrasi perpajakan nasional. Dengan terlaksana tugas dan peran

2



dari Kantor Pelayanan Pajak maka akan sangat penting dalam pemenuhan target

penerimaan pajak nasional.

Akan tetapi seiring dengan upaya pemerintah untuk meningkatkan

penerimaan pajak, semakin terlihat adanya perkembangan jumlah piutang pajak

dari waktu ke waktu yang menunjukkan jumlah yang semakin besar. Peningkatan

jumlah piutang ini masih belum dapat diimbangi dengan peningkatan jumlah

penerimaan dari penagihan pajaknya. Wajib Pajak berusaha untuk meminimalkan

bahkan menghindari pembayaran pajak karena menganggap pajak tersebut

sebagai beban yang dapat mengurangi kemampuan ekonomis. Hal-hal demikian

harus dicegah karena peran serta Wajib Pajak dalam memenuhi kewajiban

pembayaran pajak berdasarkan ketentuan perpajakan masih diharapkan. Agar

sistem self assessment berjalan efektif, maka keterbukaan dan pelaksanaan

penegakan hukum merupakan hal yang paling penting. Pelaksanaan penegakan 

hukum ini dapat dilakukan dengan adanya pemeriksaan dan penagihan pajak.

Pemeriksaan pajak adalah serangkaian tindakan yang dilakukan oleh 

Direktorat Jenderal Pajak untuk menguji kepatuhan Wajib Pajak dalam 

melaporkan kewajibannya membayar pajak dengan membandingkan keadaan atau 

kegiatan usaha Wajib Pajak tersebut. Dari hasil pemeriksaan akan menunjukkan 

apakah Wajib Pajak tersebut telah benar melaporkan besar pajaknya ataupun tidak 

atau kurang bayar dalam melaporkan besar pajaknya. Apabila diketahui Wajib 

Pajak tidak atau kurang membayar dari jumlah pajak yang seharusnya terutang 

maka Ditjen Pajak akan segera menerbitkan Surat Ketetapan Pajak (SKP) atau 

Surat Teguran untuk memberikan waktu kepada Wajib Pajak supaya melunasi 

utang pajaknya. Upaya penagihan merupakan usaha untuk mencairkan piutang
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pajak yang telah jatuh tempo. Dasar dari penagihan pajak adalah Surat Tagihan 

Pajak, Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar, atau Surat Ketetapan Pajak Kurang 

Bayar Tambahan, dan Surat Keputusan Pembetulan, Surat Keputusan Keberatan, 

Putusan Banding, serta Putusan Peninjauan Kembali. Tindakan penagihan aktif 

yang dilakukan oleh fiskus diantaranya menerbitkan Surat Teguran, Surat Paksa, 

Surat Perintah Melaksanakan Penyitaan, Pengumuman Lelang dan melakukan 

Lelang. Dengan tindakan penagihan ini diharapkan Wajib Pajak melunasi utang 

pajaknya yang nantinya bisa mengurangi jumlah piutang pajak.

Data piutang pajak pada tahun laporan 2009 sampai dengan 2011 di KPP

Madya Palembang, yaitu Rp. 128.949.212.189, Rp. 183.960.912.720 dan Rp. 

171.143.383.058 (sumber: Seksi Penagihan Pajak, KPP Madya). Dari data

tersebut menunjukkan bahwa jumlah piutang di Kantor Pelayanan Pajak Madya

Palembang pada tahun 2010 dan 2011 lebih tinggi dari pada tahun 2009. Besarnya

tunggakan pajak juga berhubungan dengan kondisi makro ekonomi, seperti

tingkat inflasi. Peningkatan inflasi diduga cenderung akan menyebabkan

meningkatnya tunggakan pajak, karena inflasi yang tinggi akan menurunkan

kemampuan daya beli masyarakat, yang berarti juga mengurangi kemampuan

ekonomisnya. Tingkat inflasi dari tahun 2009 sampai 2011 pada bulan Januari

adalah 9,17%, 3,72%, 7,02% (www.bi.go.id). Apabila dilihat dari kondisi inflasi

pada tahun 2009 dan 2011 lebih tinggi dibandingkan dengan tahun 2010. Inflasi

yang lebih rendah seharusnya dapat menurunkan tunggakan pajak karena

terjadinya perbaikan kondisi makro ekonomi.

Oleh karena perbandingan data tersebut dan melihat besarnya peranan 

pajak terhadap pembiayaan pembangunan dan pentingnya tindakan pemeriksaan
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pajak serta adanya kecenderungan peningkatan piutang pajak, maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pemeriksaan 

Pajak dan Tingkat Inflasi Terhadap Perkembangan Piutang Pajak di Kantor 

Pelayanan Pajak Madya Palembang”.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, maka pokok permasalahan

yang akan diambil dalam penelitian ini adalah

a. Apakah pemeriksaan pajak dan tingkat inflasi secara simultan berpengaruh 

terhadap perkembangan piutang pajak di Kantor Pelayanan Pajak Madya

Palembang.

b. Apakah pemeriksaan pajak dan tingkat inflasi secara parsial berpengaruh

terhadap perkembangan piutang pajak di Kantor Pelayanan Pajak Madya

Palembang.

1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk

a. Mengetahui pengaruh pemeriksaan pajak dan tingkat inflasi secara

simultan terhadap perkembangan piutang pajak di Kantor Pelayanan Pajak

Madya Palembang.

b. Mengetahui pengaruh pemeriksaan pajak dan tingkat inflasi secara parsial

terhadap perkembangan piutang pajak di Kantor Pelayanan Pajak Madya

Palembang.

i
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Manfaat Penelitian1.4.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada berbagai

pihak, antara lain:

a. Bagi peneliti

Peneliti mengharapkan hasil penelitian dapat bermanfaat dan menambah

pengetahuan dan juga memperoleh gambaran langsung tentang pengaruh

pemeriksaan pajak dan tingkat inflasi terhadap perkembangan piutang di

Kantor Pelayanan Pajak Madya Palembang.

b. Bagi instansi

Dalam hal ini Kantor Pelayanan Pajak, dengan penelitian ini dapat 

memberikan pandangan bagi instansi tentang pengaruh pemeriksaan pajak 

terhadap perkembangan piutang pajak di Kantor Pelayanan Pajak Madya 

Palembang.

c. Bagi pemerintah

Peneliti mengharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan oleh 

pemerintah untuk bisa memperbaiki gejolak politik dan ekonomi di 

Indonesia agar nantinya target inflasi dan nilai tukar lebih mudah dipenuhi 

dan kemungkinan meleset sangat kecil.

d. Bagi pembaca

Diharapkan dapat menambah bacaan serta hasil penelitian ini dapat 

digunakan sebagai informasi bagi peneliti lain dalam melakukan penelitian 

lebih lanjut.
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1.5. Sistematika Penulisan

Skripsi ini terdiri dari lima bab kepustakaan. Penulisan disusun dengan

sistematika berikut:

PendahuluanBabi

Bab ini merupakan bab pendahuluan yang menyajikan gambaran

materi skripsi yang terdiri dari latar belakang, rumusan masalah,

tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penelitian.

Landasan TeoriBab H

Bab ini akan berisi tentang landasan teori yang diperlukan di dalam

menunjang penelitian ini untuk membahas permasalahan yang telah

dirumuskan dalam penelitian ini, antara lain pemeriksaan pajak,

tingkat inflasi dan piutang pajak serta perumusan hipotesis.

Bab III Metode Penelitian

Pada bab ini akan dibahas mengenai metode atau langkah-langkah

apa saja yang dilakukan dalam penelitian ini, yaitu meliputi jenis

data, sumber data, populasi, sampel dan teknik sampling, metode

pengumpulan data, pengukuran variabel dan model analisis.

Bab IV Analisis dan Pembahasan

Pada bab ini penulis akan diuraikan hasil-hasil yang didapatkan

dalam penelitian, dimana peneliti akan memaparkan secara detail

dan akan menjelaskan temuan-temuan baru yang ada serta analisis

dan pembahasan.
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Bab V Kesimpulan dan Saran

Bab ini merupakan bab penutup yang menguraikan kesimpulan 

akhir, saran-saran penulis yang dapat dijadikan sebagai bahan 

masukan bagi pihak-pihak lain yang terkait dan juga keterbatasan 

penulis.
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